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ABSTRACT 
The superiority of local animal genetic resources at Riau Province has not been revealed, while the 
conservation and utilization are still limited. In order to optimize the management of animal genetic resources 
at Riau Province, identification, selection and assessment need to be done. Collection of data and information 
were through observation and indept interview from farmers about animal performans, specific characteristics 
distinguished from other similar animals, and giving name corresponding to animal origin. Identification was 
conducted in eight districts, namely Kampar, Rokan Hulu, Kuantan Singingi, Pelalawan, Indragiri Hulu, 
Indragiri Hilir, Siak and Bengkalis. Results showed that there were two animal genetic resources at Riau 
Province namely Kuntu buffalo and Kuantan cattle. Kuntu buffalo was from the Kuntu village, Kampar Kiri 
subdistrict, Kampar district, which were distributed at Kampar Kiri subdistrict (Kuntu village, Teluk Paman, 
Padang Sawah, Domo, Gema, Tanjung Belit and Tanjung Belit Selatan) and the current population is 6,000 
heads. While Kuantan cattle was from along the Kuantan river at Kuantan Singingi and Indragiri Hulu 
district. Distribution regions were almost at every subdistrict in Kuantan Singingi district, while the 
distribution at Indragiri Hulu district was only available at Kelayang subdistrict, Bukit Kulim, Peranap, 
Batang Peranap, Pasir Ringgit and Pasir Penyu and current population reached 7.797 heads. The superiority 
of this genetic resources was marked by high adaptability, ability to survive in extreme feed conditions, 
resistant to tropical diseases and docile. 
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ABSTRAK 
Keunggulan sumberdaya genetik ternak lokal di Provinsi Riau belum banyak terungkap, sedangkan upaya 
pelestarian dan pemanfaatannya masih terbatas. Dalam rangka mengoptimalkan pengelolaan sumberdaya 
genetik ternak di Provinsi Riau, perlu dilakukan identifikasi, seleksi dan penilaian. Identifikasi dilakukan 
dengan mengumpulkan data informasi dan dokumentasi dari masyarakat tentang performans ternak, ciri-ciri 
spesifik yang membedakannya dengan ternak sejenis lainnya, kemudian pemberian nama yang sesuai dengan 
rumpun asal ternak. Kegiatan ini dilakukan di delapan kabupaten yang ada di Provinsi Riau yaitu Kabupaten 
Kampar, Rokan Hulu, Kuantan Singingi, Pelalawan, Indragiri Hulu, Indragiri Hilir, Siak dan Bengkalis. Hasil 
identifikasi diketahui bahwa terdapat dua sumberdaya genetik di Provinsi Riau yaitu kerbau Kuntu dan sapi 
Kuantan. Kerbau Kuntu berasal dari Desa Kuntu, Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten Kampar, yang tersebar 
di Kecamatan Kampar Kiri (Desa Kuntu, Teluk Paman, Padang Sawah, Domo, Gema, Tanjung Belit dan 
Tanjung Belit Selatan) dan populasi saat ini mencapai 6.000 ekor. Sapi Kuantan berasal dari sepanjang 
Sungai Kuantan yang berada di Kabupaten Kuantan Singingi dan Indragiri Hulu. Wilayah sebaran terdapat 
hampir di setiap kecamatan Kabupaten Kuantan Singingi, sedangkan wilayah sebaran di Kabupaten Indragiri 
Hulu hanya terdapat di Kecamatan Kelayang, Bukit Kulim, Peranap, Batang Peranap, Pasir Ringgit dan Pasir 
Penyu dan populasi saat ini mencapai 7.797 ekor. Keunggulan sumberdaya genetik ini adalah daya adaptasi 
yang tinggi, kemampuan untuk bertahan hidup dengan kondisi pakan yang kurang, tahan terhadap penyakit 
tropis dan memiliki temperamen yang cukup jinak. 
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PENDAHULUAN 
Keanekaragaman agroekosistem 
menyebabkan terjadinya keanekaragaman 
plasma nutfah yang sangat tinggi di Indonesia 
(Kusumo et al. 2002). Upaya untuk 
mempertahankan ternak lokal di suatu daerah 
perlu dilakukan karena ternak-ternak tersebut 
telah beradaptasi dengan keadaan lingkungan 
setempat dengan baik, baik terhadap makanan 
yang bernilai gizi rendah maupun penyakit di 
daerah tropis (Azmi et al. 2007). Agustar & 
Jaswandi (2008) mengemukakan bahwa jenis 
ternak sapi lokal Indonesia juga mempunyai 
potensi daya reproduksi yang tinggi. 
Keunggulan sumberdaya genetik ternak 
lokal di Provinsi Riau belum banyak 
terungkap. Upaya pelestarian dan 
pemanfaatannya masih terbatas. Dalam rangka 
mengoptimalkan pengelolaan sumberdaya 
genetik ternak di Provinsi Riau, maka 
dilakukan identifikasi, seleksi dan penilaian 
terhadap sumberdaya genetik ternak di 
Provinsi Riau. Identifikasi, seleksi dan 
penilaian sumberdaya genetik ternak dilakukan 
untuk mendapatkan suatu ternak yang telah 
lama didomestikasi dan dibudidayakan 
masyarakat di Provinsi Riau dan masih 
memiliki rumpun yang murni (mendekati 
murni) dengan ciri-ciri atau tanda-tanda yang 
lebih spesifik. Dengan diperolehnya informasi 
ini diharapkan dapat dilakukan pelestarian dan 
pemanfaatan sumber daya genetik ternak yang 
lebih luas. 
MATERI DAN METODE 
Kegiatan dilaksanakan tahun 2012 di 
daerah penyebaran populasi ternak tertinggi 
Provinsi Riau yaitu Kabupaten Kampar, Rokan 
Hulu, Kuantan Singingi, Pelalawan, Indragiri 
Hulu, Indragiri Hilir, Siak dan Bengkalis. 
Kegiatan dilakukan dengan mengidentifikasi 
dan inventarisasi karakteristik morfologis 
ternak yang dibudidayakan masyarakat 
Provinsi Riau. Pengumpulan data primer dan 
dokumentasi melalui observasi (pengamatan) 
dan wawancara mendalam (indept interview) 
dari masyarakat tentang performans ternak 
yang dimiliki dan ciri-ciri spesifik yang 
membedakannya dengan ternak sejenis 
lainnya, kemudian pemberian nama yang 
sesuai dengan rumpun asal ternak (Subandriyo 
2004). Data yang diperoleh diidentifikasi dan 
dianalisis secara kuantatif dan deskriptif 
(Sudjana 1996). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi sumberdaya genetik ternak di 
Provinsi Riau dilakukan di delapan kabupaten, 
yaitu Kabupaten Kampar, Rokan Hulu, 
Kuantan Singingi, Pelalawan, Indragiri Hulu, 
Indragiri Hilir, Siak dan Bengkalis. Dari 
delapan kabupaten tersebut, hanya tiga 
kabupaten yang memiliki sumberdaya genetik 
ternak yaitu Kabupaten Kampar, Kuantan 
Singingi dan Indragiri Hulu. Hasil identifikasi 
diketahui bahwa terdapat sumberdaya genetik 
di Provinsi Riau yaitu kerbau Kuntu dan sapi 
Kuantan. 
Kerbau Kuntu 
Kerbau Kuntu umumnya dipelihara di 
lahan luas yang tidak dimanfaatkan untuk 
usaha pertanian atau daerah yang sulit untuk 
bercocok tanam. Kerbau Kuntu biasanya 
digunakan sebagai penghasil daging, ternak 
kerja, tabungan, penghasil susu, sarana ritual 
maupun sebagai status sosial (Praharani et al. 
2010). Sebagian masyarakat di Kabupaten 
Kampar memerah susu kerbau Kuntu untuk 
diolah menjadi makan tradisional yang dikenal 
dengan nama dadiah, kulit hasil olahan daging 
dijadikan sebagai makan ringan berupa 
kerupuk. 
Kerbau Kuntu berasal dari Desa Kuntu, 
Kecamatan Kampar Kiri. Kabupaten Kampar, 
kemudian populasinya semakin meningkat 
sehingga menyebar ke beberapa desa 
disekitarnya. Wilayah sebaran kerbau Kuntu 
seperti Desa Kuntu, Teluk Paman, Padang 
Sawah, Domo, Gema, Tanjung Belit dan 
Tanjung Belit Selatan. Jumlah populasi saat ini 
mencapai 6.000 ekor. 
Karakteristik morfologi kerbau Kuntu 
Hasil identifikasi dan penilaian 
karakteristik morfologi kerbau Kuntu di 
Kabupaten Kampar memiliki ciri-ciri spesifik 
warna tubuh hitam, bentuk tubuh padat, berisi,  
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Gambar 1. Karakteristik morfologi kerbau Kuntu 
Tabel 1. Ciri-ciri spesifik kuantitatif kerbau Kuntu 
Uraian Jantan (n = 21) Betina (n = 21) 
Ciri-ciri morfologi eksterior 
Bobot badan (kg) 500 450 
Tinggi badan (cm) 125 110 
Panjang badan (cm) 145 140 
Lingkar dada (cm) 180 170 
Produksi daging (kg) 200 150 
Ciri-ciri spesifik reproduksi   
Dewasa kelamin (tahun) 2 3,5 
Umur sapih (bulan) 8 8 
n: Jumlah sampel yang diukur 
sedikit lemak, bentuk tubuh tidak terlalu besar, 
tanduk panjang melengkung ke belakang. 
Karakteristik morfologi kerbau Kuntu dapat 
dilihat pada Gambar 1. Keunggulan kerbau 
Kuntu adalah mampu beradaptasi pada kondisi 
pakan kualitas rendah, memiliki daya tahan 
terhadap penyakit tropis tinggi serta 
bertemperamen jinak. 
Sapi Kuantan 
Dari hasil identifikasi, maka diketahui 
bahwa Kabupaten Kuantan Singingi dan 
Indragiri Hulu memiliki sumberdaya genetik 
sapi lokal yang sama yang diberi nama sapi 
Kuantan. Asal usul sapi Kuantan berasal dari 
sepanjang Sungai Kuantan yang berada di 
Kabupaten Kuantan Singingi dan Indragiri 
Hulu. Sebaran wilayah populasi sapi Kuantan 
di Kabupaten Kuantan Singingi dan Indragiri 
Hulu pada beberapa kecamatan dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Karakteristik morfologi sapi Kuantan 
Hasil identifikasi dan penilaian 
karakteristik morfologi Sapi Kuantan 
menunjukkan ciri-ciri spesifik dengan pola 
warna tubuh tunggal (tidak berbelang) yang 
bervariasi yaitu cokelat, coklat tua, putih, 
hitam dan krem atau putih kekuning-kuningan. 
Bentuk tubuh badan bulat, tidak bergumba, 
tanduk melingkar mengarah ke luar/depan. 
Sapi Kuantan biasanya digunakan sebagai 
penghasil daging, dipelihara sebagai tabungan 
yang sewaktu-waktu dapat dijual apabila ada 
keperluan mendesak. Masyarakat pada 
umumnya memeliharanya secara tradisional 
dan sistem budidaya yang masih alami. 
Karakteristik morfologi sapi Kuantan dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
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Tabel 2. Wilayah sebar dan perkiraan populasi sapi Kuantan di Provinsi Riau 
Kabupaten Wilayah sebaran 
Perkiraan populasi 
(ekor) 
Kuantan Singingi Kecamatan Kuantan Hilir, Logas Tanah Darat, Inuman, 
Kuantan Tengah, Gunung Toar, Hulu Kuantan,  
Kuantan Mudik, Pangean, Cerenti, Benai, Singingi Hilir 
2.347 
Indragiri Hulu Kecamatan Kelayang, Bukit Kulim, Peranap,  
Batang Peranap 
5.450 
Data primer, diolah dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau 
 
Gambar 2. Karakteristik morfologi sapi Kuantan 
Tabel 3. Ciri-ciri spesifik kuantitatif sapi Kuantan 
Uraian Jantan (n = 84) Betina (n = 84) 
Ciri-ciri morfologi eksterior 
Bobot badan (kg) 200 175 
Tinggi badan (cm) 105 95 
Panjang badan (cm) 120  110 
Lingkar dada (cm) 150 120 
Produksi daging (kg) 100 80 
Ciri-ciri spesifik reproduksi   
Dewasa kelamin (tahun) 2 3 
Umur sapih (bulan) 6 6 
n: Jumlah sampel yang diukur 
Sapi Kuantan sangat berpotensi untuk 
dikembangkan karena memiliki keunggulan 
antara lain mampu hidup di wilayah yang tidak 
dapat dikembangkan ternak ruminansia 
lainnya, daya tahan terhadap penyakit tropis 
tinggi, mampu bertahan hidup dengan kondisi 
pakan yang kurang dan kualitas rendah serta 
bertemperamen cukup jinak. 
KESIMPULAN 
Sumberdaya genetik di Provinsi Riau ada 
dua yaitu kerbau Kuntu dan sapi Kuantan. 
Kerbau Kuntu berasal dari Desa Kuntu. 
Karakteristik morfologi warna tubuh hitam, 
bentuk tubuh padat, tanduk panjang 
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melengkung ke belakang. Populasi saat ini 
mencapai 6.000 ekor. 
Sapi Kuantan berasal dari sepanjang tepi 
Sungai Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi 
dan Indragiri Hulu. Wilayah sebaran hampir di 
setiap kecamatan Kabupaten Kuantan Singingi. 
Populasi saat ini mencapai 7.797 ekor. 
Karakteristik morfologi, pola warna tubuh 
tunggal (tidak berbelang) yang bervariasi. 
Bentuk tubuh badan bulat, tidak bergumba, 
tanduk melingkar mengarah ke luar/depan. 
Keunggulannya sumberdaya genetik lokal ini 
yaitu mampu beradaptasi pada kondisi pakan 
yang jelek, tahan terhadap penyakit tropis dan 
memiliki temperamen jinak. 
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